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.{BSTRAX

Isolasi, elusidasi struktur, dan uji aktivitas antidiabetes flavonoid
dari Irrreh bola'i { Oran,ltm incli cttm {L) hrrz.)

Nurhasnah .{liunir, Nazulis Z, Nila Faresi Harda. dan
Kartika Turisiana

Penelitial ini bertujurr unhrk mengisolasi. rn:ngelusidui strul,tur. dan

me laluliaa u-ii aktivitas antidiabetes flavonoid v"ng terkandung dalam bual bolai. Buah

bolai ol:h ntssl,amkal di sekitar Desa SiF.mbuk lleluraham Sal impaung Kecamalan

Tanah Data dipergmairan sebagai obat diahetes, dan sampel penelitian di a,mbil dari

Desa ters-.but. Spesimen herbarium tumbulran ili t-.Iah ter-:impan di Herbarium Biolo.ci

tiniversiLas Andala^" Padanq dengan nomor kolek-.i 01-Yeri-Ah-D,

Isolasi di lahrka.rt dengan metoda 1-"ng la:im di.qunalan- Buah vang telah

dirajang halus, diekstraksi lebih dulu dengan maserasi ttalam pelanrt metanol.

S e.lanj utrn'a diisolasi d:n_qan kolonr konratog ali silika gal nreuqquonkan eluen

heksana-etil asetat secara kepolaran menaik Zat padal yan_e diperoleh dimurnikan

densan relsistalisasi. Elusidasi stnrktur dilalorkan den.gan metoda komatosat-i kertas,

Ca;r metoda spsldroskopi rrltraviolst d.lur inf:l:nerah. tlji aktivita-s artidiabetes

dilalnrkan terhadep flavonoid murni vans, diperol+h dan terhadap llavonoid ka:sar

fraksi etil asetat- etoda uji antidiabetes dilalukan pada her'"zr percobaan tilo.rs putih

\Yistar b:tina (berat badan antara 140 - 170 garr berusia 2,5 bulan). d:atan metoda

uj i toleransi gluliosa-

Dari hasil elusidasi stnrkhr unhrk senya\\a flavoncid 1'ang didapal. diketahui

bahwa buah bolai mengandung aglikon flavon dengan narna 5,6,7-trihidroks iflavon

(baikalein) berbennrli amorf, warna hming dengaa titik leleh 26.1.5 -26-i.00C, dan

glikosida flavon dengan narna 5 -T,dihidroki-6-glulosidaflavon (baikalein 6-

,clukosida). berbennrk anor{ warna Luin-q da.n titik leleh 225,1-ll-s,6ic. Hasil

pengujian secara statistik memurjukkan bahw.a baii.:alein maupun flavonoid kasar fraksi

etiI asetat k:duslr-a bersilht artidiabetes.
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PENGANTAR

I(egiar:rir pei.ie iitial merttpakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping

pendidikan dan pengabdiai kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh

Universira.s Neeeri Padang vang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional
lainnl a dalam rangka ineningkatkan mr.rtu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik.

baik sebagai C.oser t:raup',:r peneliti.

Kegialan peL.reliriar nLenduknng pengembangan ilmu serta terapannya. Dalanr hal ini,
Lcntbaga Pcnciiriuur Unir ersitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen trntuk nrelakukan
p;nelitiirn scbagr,i ba.gian i ang tidal( terpisahkan dal kegiatan mengajarnya, baik yang secara

l:r'r.:sLrng dibial ai oleh da:a Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang
irlu\:Lu aialr bekerja sarna dengan instansi terl(ait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
akudcnrik peneliti dan hasll penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
.rkr.icrnik peneliti.

Kami menl,ambut gernbira usaha yang dilakukan peneliti untr.rk menj awab berbagai
permasalahan pendidikan. baik yang belsifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependiciikan. pe:gr-rasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas

lanl salah satur.r..'a nunciii dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini.ielas menambah
\\ a\\'asar.r dair penrrhamai.: kira tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelirian ini
mLrngkin masih men'.rnjuKlan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat dipakai
sebagai bagian dari upa1,:, peningkatan mr-uu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan
ci masa tang akan darang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
d:.lanr peningl<atan dan pengenibangan teori dan praktek kependidikan.

Flasil penel:tian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
i)enelitian Universi:as Negeri Padang, yang dilakr.rkan secara "blind revieu,ing'. Kemudian
LLatuk tuiuan diseminasi. hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga
r-.:nelili Unirersi:as \egeri Padang sesr-Lai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian
ini belmar.rtaat ba.gi pene:;.l.ibanean ilmu pada umumrya, dan peningkatan mr,rtr-t staf akademik
Unir ersiias \egeri Padang.

Pada kese,.rcaian iri karni inein mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
nren.rbailtu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi
objek penelitian. tesponcie:r 1'ang menjadi sampel penelitian, tim pereviti Lembaga Penelitian dan
.iose, se,ior paca seriap fakr.rltas di Iingkungan Universitas Negeri padang yang menjadi
|.r'rlbahas urama dalam senrinar penelitian. Secara i<husus kami menyampaikan terima kasih
i.rpacla provek Dr:e-Lil<e dan Relitor Universitas Negeri padang yang telah berkenan memberi
ir:rntuair pendanran b:gi p:nelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin
selltllttt itti. pcrtelitilrt ini titlali lltirn tlaput disolcsail<an scbugaintana yang diharapkan clan
\--nlosx keiasaure'anq bail< ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

l.:l'ir,.li lias ih.

iv{aret 2000
embaga Penelitian
itas Negeri Padang,

ls. Kumaidi, MA., Ph.D
110605231
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K{T.A. PTNGANT.{R

Syukrr Alhamdulillah karni panjatkan kehadirat A.llah subhanu n ata'ala

karena atas TauIiq dan Hidayah -Nya jua laporan penelitiar ini dapat diselesaikan

tepat parla rual'tmya laporan ini di[rlis berda-sarkan penelitian ;ang berjudul :

"Isolasi. Elusidasi Skukhr, dan Uji Aktivitas -{ntidiabetes Flavonoid dari Buah Bolai

(Oiotylum indic-tnz (L) Kurz), dan penelusuran literahr dari berbagai kepustakaan-

lianri merry-adari bahrva laporar penelitian yang diali-*- ini tidak lepas dari

kelemahan maupm kekuangan, oleh sebab itu karni mengha"apkan sa-an-saran dur

kritik yang nrembaogun dari pembac4 khususnya paa Reviewer DUE-Like Universitas

Negeri Pailan_q sehinga benhrk dan isi laporan ini sesuai dengan yaag ditrar+kan.

I.eberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari bannran berbacai pihak, maka

pada kesempatar ini kami mengucapkaa banyak terima kasih kepada 1-an_q terhormat:

l. Bapal Prof Dr. A lv{uri Yusuf, selaku Rektor Universitas N:qeri Padang

2. Bapal liepala Proyek DtrE-Like t'lniversitas Negeri Padang beserta

seluuh staf yang telah urernberikan barrhran dala penelirian-

3. Bapak Drs. Il Idnrs Rarnli, sebryai Dekan FilffiA Lniversitas Negeri

Padang

4. BaakDr. Amri Baldrtiar, I.I.S, danDrs. JuEi Aldi I\[S, Apt sebagai mitra

karla ym_r telah memberikan bantuafl dan fasilitas selana k:rja penelitian

di Laboratorirun Farmasi Universitas Andalas Padang.

5. Bapak revier+'er DLE-Like Univ-.rsitas Ne.cgri Padrr_q. yurg telah

membenkan sarm-saran perbailzn demi kesempurnaan laporan ini.

6. Ibuk Dra- Yustini l,faan4 l\[Si sebagai Ketua Jwuan Kimia FIIffA
Universitas Negeri Padang

7. Saudara Nila Fa'esi Harda dan Ka-tila Turisiara. sebatai mahasisrva

bimbingan yang telah membartu pelal<saaaan penelitian ini.

8. Laboran Jrirusan I'.imia FIIIPA Universitas Negeri padan,_+



Akhir kala kanli mengharapkan senroga se6ua t,slrfusr dan L":-ilitas yars telah

dibenkan kepada kami mendapal imbalan yale setimpal dan .Allah s!vt, Amin Ya

Rabbal Alarnin.

Padang Februa-i 2000

Tirn Peueliti
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BAB I

PENDAHULU.fu\

A. LATAR BELAKANG

Sebagai suatu Degara yeng kaya alian hlnbuhan hopis, maryaraliat Indonesia

semenjak dahulu telah men-eenal tumbuhan sebagai obat radisiona.l. Penggunaan

hmbutran sebagai obat telah dimulai dari adanya praltek-praltek pengobatan yang

menggmaJ<aa seduhao-sedfiam tanaflm obat Sanrpai dengan pertengahan abad ke 19

tanaman obat adalah satu-satunya bahar yang tersedia dan digrnakzn unhrk mengobati

atarr 1ps'n6egah peryakit lleil,nlq,,r ini telah nrendoroog para ahli kimia tmnrk

mempelaj a-i komponen kirnia dari z yzutg terdapat dalam tanmm tersebrd (Rusydi

Djamal, 199,s).

Yunaza lvlmj mg (19E2) menyalalan bahrva usaha mtuk meneliti turnbuhan

obat sudah mulai dikerrrbat$<m, akan tetapi disanrping penelitim ini masih terbatas

pada hlnbrfian tertenhr saj4 juga masih sedikit y-ang dilaporkar tentang komponen

kimian;ia yang aktif manpun mekanisme kerja obal tersebtfr-

Penggrma^'' hmbuhan sebagai oba h-adi sional, jelas berkaital dengan

kadungan kinria yarg terd4at dalan hrmbuhan tersebut terutaDl zar ald-tf biologis

sebab tanpa admya suatu senyawa ymg bioal,lif seca-a umr:rn umbuhan tersebr:t tidak

dapat digmakan sebagai obaf. Senyawa bioaktif y.rng terdapat da.lam tumbuhan

biasanya merupakan senyawa metabolit sekrmder seperti alkaloid flavonoid,

terpenoid, steroid, dan lain-lain Survey fitokimia menrpakan salah safu pendekatan

yatg dilak*an iLnuwan unh:k mencari hrmbuhan yang mengandung zat bioaktif

I(husus alkaloid taflarnan yatrg ada di Sumal-.ra Ba-at tubain dl(k telah

berhasil mengisolasi sejuurlah seflyawa-serrt*awa murni dari tatranm tersebut, babkan

beberapa diantaranva menrpakzn setryarva baru. Hasil pemeriksaaa bioaktivitas

menmjukkan bahwa wnunrnya hrmbuhan obat terbukti benar-benar aktif karena

menganduaq senva'.va lafulia ymg telah diketahui alcif (Rusydi Dj mral. 1995 ).



Flavonoid adalah salah sa.tu golongan seqvarva metabolit selrmder ymS juga

tersebar secara meluas dalam h.rmbuha dan mempunyai beftagal aktivitas biologis.

Cody (1988) menyalakan bahwa flavonoid dapat digunakur sebagai obat

karena memprmyrai bermaca.m-macam bioaktivitas seperti unfuk obat penyfit

pembuluh darah, salrnan cerna dan heparobiliar, sebagai antiirdlunasi, antimilcoba-

antidiabetes, antia-itnia, antiviral, antiulcer, antidepresan! aatifertilitas, antikanker,

diuetih dan lain-lain.

Tnrnbuha bolu (Orotylum indicun (L) Kur-z ) menrpakm salah satu

tunbuhm yang digrmakan oleh sebagian masyarakat unhrk pengobatan radisional, baik

daun, ltlit batang maupun buabnya Menurut informasi yang diperoleh dari salah

seorang dukm di Desa Sihxnbuk Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tmah Daar,

darm Bolai dapat digunal'an antaa lain unhrk mence-qah inlbhi, peredam hrlang retak

dan pem:n-u pa"aq, dan buah Bolai dapat digunakan sebagai obat kust4 diabetes, dur

memperlaacar peredaran darah (Yeri Madesi, 1998).

Bose dm Bhattachurya lelah men$solasi senyawa flavonoid f,sa'l lolif larrng

trunbuhm bolai (Oroxylum indictun (L) Kurz.), mendryatkan tfua jenis setryawa

flavonoid yaitu baikalein dan krisin (Ha'borne. J.8.1967). Alfiki (1990) telah

melakukan isolasi flavonoid utama dari daun bolai, dan telah meneftrkar klas

flavonoid dalam darm bolai terseb$ yaitu flayoL Yeri Madesi (1998) telah

melalnrkan isolasi flavonoid ka.sar (flavonoid yang masih tercmrpur dengan serryau'a

lainnya) dari buah bolai, tapi belum ruemisahkan konrponen-komponetr senvawa

flavonoid yang dikandrmErya- Hasil penelusuran Chemical Abshact (CA), belum

ditemukan adanya hasil pmelitian yang telah dilaporkan berkenaan dengm flavonoid

yrrg terd4at dalarn buah bolai.

Sebagaimana telah diutarakm sebelumrya, bahwa buah bolai d4at digunakm

sebagai obat kust4 diabet+s, dan memperlancar peredaran darah- Wauimeo4 er aJ

(1993: :91) menyalakan bahr+a naringenin yang adalah suabr senyawa flavonoid

merupakan salah satu komponen kimia yang bioaLti{, dalam hal ini bersifat

antidiabetes-

'1



Berdaqrkm u-aim di araq, malia peneliti merasa tertarik melaLTlun suatu

penelitian r:nurk mengisolasi flavonoid dari buah Bolai (Ororylurn indicum (L) Kr:re ),

mengelusidasi stn:ktrr senyawa flavonoid tersebut, dan kemudian melalorkan uji

aktivita^s antidiabetes dari seryawa ha^sil isolasi itu. Penelitim ini perlu dilakukan

dalam menambah bahan balo obat di Sumafera Barzt, karena Sumatera Barat

merupakan daerah y"ng kayz dengan floranya Sebagaimana yang dikatakan oleh

Syalnia'Hanm (1992) bahwa salah satu ca-a unhrk memperoleh bahan baku obat

adalah dengan isolasi dari bahan alan Telah banyak bahan balo obdyaflg dihasilkar

dengan jalan mengisolasinya, sebeSF; contoh alkaloida kinin yang dipakai unhrk obat

malaria disekat dtri kulit pohon kin4 dan alkaloida morfin yurg baik rmh:k

menghilatgkan rasa sakit diambil dari getah buah hnnbuhan ophlrlr. (Papaver

somniferunt).

B. PERUMUSAN I}L{S.4.LAE

Turnbuhan sebagai obat tak terlepas dari komponen kimia aktif yang

dikandrmgny4 sebab tarpa adarrya zat aldif tersebut dapat dikafakm h:mbuhan itu tak

dapal digrmakan sebagai obat Menr:a:ut Theresia Sita Kusuma (1988), zal kimia aktif

adalah dari golongan alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid dan saponin. Flavonoid

menpakan senya'*,a metabolit sekunder yang mempunyai bermacam-macarn altivitas

biologis seperti antikmker, antifertilitas. antidiabetes, dll. Hasil uji kimia

pendahuluan terhadap buah bolai ternyala mengandung seayawa flavonoid.

Yang menjadi masalah dalan penelitian ini adalah mengisolasi (menyeka!

memisahkan) flavonoid yang dikandug oleh buah bolu (Oroxflum indicun (L)

Kurz ), mengidentifikasi / mengelusidasi strukhr senyawa-setryawa flavonoid hasil

isolasi, d,n kemudian menguji aktivitas antidiabetes tertade serD/awa-senFwa

flavonoid hasil isolasi tersebul

Judul peneEtian rmtuk mehasiswe: 1) Isolasi da elusidasi shrktu'flavonoid da'i

buah bolai (Oroxylun indicun (L) Kurz ), dan 2). Isolasi dan uji aktivitas

antidiabetes flavonoid dari buah bolai (Oroxylum inCianz (L) I',u-z )

3



C. TUJUAN DAN MANTAAT PENELITIAN

1. Tujuen penelitieu

Pe-nelitim ini bertujum rmtrk l). Mengisolasi flavonoid dri buah bolai

(Oroxylun indicttn (L) Ku-z ), 2). Mengelusidasi sh'ultur seryaw:r-setryawa

flavonoid hasil isolasi dan 3). Melahkan uji aktivitas antidiabetes tefiadap flavonoid

kasu taksi etil aseta! dan terhad+ senyawa flavonoid nnrni hasil isolasi.

2. Menfert penclitiu

Hasil penelitian ini diha-+ka d4at: l).Memberikan surnbaga yag berati

da.larn pengembarga IPIEI( da.lam hal ini bidarg tsJmia Organik Bahar Alm
urnumy4 dan Kimia Flavonoid ktrususnya 2).Menambah informasi tentang tumbuhan

yzrg menganrfimg setryewa bioaldif sebagai bahan baku ob6! 3) Dapal melalorkao

kerj asura penelitian dengan indust-i terliait seperti industri farmasi, 4). Membaht

mahasisrva da.lm mempercepat penyelesaian tugas akhir, dan 5) Memmjmg mala

kuliah Kim.ra Bahan Alarn yurg menrpakan mara kuliah pilihan pada Jurusm Kimia

FMIPA Universitas Negeri Padang
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TINJAUAN PUSTAKA

A. BOTANITITMBUEAN BOLAI (OrcTlumindiorm (L) Kurz.)

Di Surnatera Ba-at dikenal dengan nama'Bolai". Menrpakan pohon kecil

(diameter batang 1040 cm), baang licin dengan tinggi 6 - 29 ms1s1, $arang

berwafla abu-abu dan mempurryai berlzs-berlas kedudulzn dauq percabanga

besa', daun majemuk menjulai pada batang dengan ujrmg darm mempunyai tangkai

panjag (kira-kira 0,5 - 2 meter ).

Bm€a sangal besar dan berbau busuk, mekar di waldu malmt, strukhlr

bunga yang terletak pada ujung batang dengaa posisi tegak panj anguy'a kira-kira

0,25 - 1,5 meter. Mahkota bmga benva'na merah pucat surpai coklat kemerahan

dengan wama violet pada bagim lua' dan ktning sanpai pink pada bagaina

dalarn Buah pmjr"g menyenrpai pedang dengan pmjmg kira-kira 45-120 cm dan

lebar 6-10 cm berwarna hijari kecoklatan di waltu muda dan hitatr diwalltl tua-

Biji sargal ba4'ak dan bersal,ap dengan panj ang sz;,ap 5-9 cm dan lebar 2,-5- 4 cm

(Van Steenis,l977).

Klasifikasi hnnbuhan bolai menurut La*rence (1951) sebagai berihrt:

Divisio : Spermatopl4i'ta

Sub Divisio : .Angiospermae

Klass : DicoSledone

Sub Klass : Dralv Petale

Ordo : Cystales

Fanili : Bignoniaceae

Genus : Oro;ry-lum

Spesies . Ororyitrn i nillc-.m (L) Y.wz

5



B. KANDIINGAN KIMIA TANAIIAN BOLAI (Orm7lwnindioaa (L) Kuz)

Hasil penelusuraa beber4a literahrr memrnjuklian batrwa kulit kzyu Oroxylan

i n d. i cum mengandrmg Ororylin-A (5,7-dihidroksi-6 -metoksillavon ) ( f ), Krisin (5,7-

dihidroskiflavon)(2) , dan Baikalein (-s,6,?-hihidroksiflavon)(3 ), sedangkm biji

mengandung Baikaleir 6-glukosida (4), dan Oroxylin-A (l) (Haborne, 1967: 44).

Harborne, Mabry and Helga Mabry ( 1974 : 270,412 ) menyatakan bahwz a[<u

tnmbuhan Oroxyhnt indicttnt (L) Kuz.) mengandrmg Baikalein (3)- Subrmmim dan

Nair, 1972 (dalam Haborne, et al, 1974) menemuka bahwa daun Orotylutn indiatm

mengandung 5,6,7-tsihidroksiflavon 6-glukosida (baikalein 6-glukosida) (4), dm

baikalein 6-glukoronida (5). Subramanian dan Nair pada tahrm yang sura juga telah

menemukan bahrva kulit batang h:mbuhan ini mengardung lcisin (2).
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c. tr'LAVONOII)

Flavonoid (l,3-diarilpropan4 G-CrG ) menrpakan serryawa fenol alarn ymg

secara meluas terdapal dalm hrmbuhm Seryar.va in.i menryakan zrt warna merah,

ungu, dan biru d"n seb€ian zat wa-na krming terdapat dalam semua bagian tnnbuhan

tinggi seperti bung4 d"'"',, ranting buah, kulit kayu daa akar. Flavonoid terdapat di

alam dalarn dra bentrk seryal4 yaihr glikosida dar aglikon Glikosid4 dimata inti

flavonoid terikat pada suatu molekul gul4 sedangkan pipen flavonoid yang bebas

gula disebut sebagai aglikon ( Achra4 1986).

1. KlqslllB,esl

Seryawa flavonoid didasakan pada tinskat oksidasi rantai propana pada sistim 1,3-

diarilpropana terdiri dari beberapa jenis yaitr flavoo, flavonol, mtosimidirt

dihidrokalkorL kalkon, flavarq katekin, leukoantosiaddfu, flavanorq flavaonol,

biflavonoid, ga'm flavilurn, dan arron Tiga klas diartaznya terdapat dalarn jurnlah

yang baryak di alaq da dikatakan sebagai flavonoid mayor, da yang terdapat dalam

jurnlah terbatas dikatakan flavonoid miaor. Shukh.n dosa'flavonoid mayor flavoo

(6), flavouol (7), dan mtosianidin (8).

Flavonoid di alm ditemukan dalam benlrk aglikon da glikosida tetapi

benhrk glikosida lebih baryak dijurrpai. Glikosida pignen flavonoid adalah dimara

inti flavonoid terikat padq suatu molekul gula (contob, kuersetin 3-O-arabinosida (9)),

dan aglikon adalah pip.en flavonoid yang bebas gula (contoh, lorersetin (10)).

Glikosilasi gugus hidroksil dari aglikon menghasilkan flavonoid O-glikosida

dengan ikala C-O yurg tak tahm asam, ( contoh, (9)), dan glikosilasi inti flavonoid

menghasilkan flavonoid C-glikosida dengur ikaran C-C yang tahan asmr (contoh.

(11)). Sebagran besa- flavonoid terdapat sebagai flavonoid O-glikosid4 dimara satu

1



atau lebih B'S,s hidroksil terikat pada satu alax lebih moleLtl gula dengan ikalan

asetal yaqg tidak tahan terhad4 asan.
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2. Biosintcsis

Harborne (1967), berdasrkatr penelusur:m asetat berlabel, metryatakan bahwa

kerangka dasar C15 dari flavonoid dihrrmkan dari dua j alur terpisah, yaihr j alur

shikimat dan j alur asetat malonat

Reaksi jalur shikimar (Actrna4 19EO
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Hubungan biogenetik berbagai jenis flavonoid (Harborne, 1967, dan Achnad 1986)
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3. ftolesi

Flavonoid merupalian seryar*a polar, maka pada lmumya d4at lad dalarn

pelanrt polar seperti etanol, metsnol, air, dm lain-lain- Adanya gula yang terikat pada

inti flavono.id fulikosida flavonoid) cendenrng menyebabkan flavonoid lebih mudah

lann dalam air, dengan demikim cmpuran pela-ut di atns {gngan air menrpakm

pelarut ymg baik unhrk eksbaksi. Eksbaksi dapat dilakrkan secara maserasi atau

perkolasi (Markha 1988).

Setelah hmbuhar yang telah dv{aLg halus ditimba4, dimaserasi dalarn dua

tahry. Pertama dengan MeOH : II:O (9:1) dan kedua dengan MeOH : It2O (1:1).

Penyari"g,n mh:k memisahkan ekshak dari bahm trmbuha dilaf,tkan dengao cepal

menggrmakan corong Buclmer dan pompa vakr:rn, Kedua eksbak disah:kan dan

diuapkar sampai hampir semua metanolnya menguap atau sarnpai vohunerrya menjadi

sepertiga volurne asal. Ekshak air ymg diperoleh dibebaskan dar-i senyawa yang

kepolua.rnya rendah sepeti lemalq terpen, klorofil, dan lain-lain dengan jalan

mengeksbaksi denga n-hekszna atauklorofil- Ekst-aksi harus dilalorkan beberapa ka.li

dan kemudian ekstak disatukm. Iapism air ymg telah diekqbaksi dengan peland, dan

mengandmg bagiatr terbesar flavonoid, lalu diuapkm sampai kering pada tekanan

rendah dengm merggrmaL'ur penguap pttrar sehinga diperoleh flavonoid kasar (cnrde

llavonoi d) (I,{aldrarl 1988).

LTntuk melihat jenis-jenis flavonoid ymg tertandrmg dalarn crude flavonoid,

dilal<ukm komatografi kertas dua a-ah (KKI-2A) dengan pengembang pertama

bufanol - aszn asetal - air (BAA) ( 4:l:5 ), dan pengembang kedua asarn asetat

(HOAc) 157o. Pola penyebrm flavoooid pada komalo-eram diperiksa dengm lanrpu

UV 366 nm da penanpak noda uap amonia

Penisahm flavonoid dari cmde flavonoid dapat dilahrkm dengan berbagai

rnacrn telcrik komatografi seperti bomatografi kolom (I,3(), komatografi l4isan

tipis fiA-!, dm kromatografi kertas preparatif (KKt prepratif)- Jika flavonoid

tersedia CIrkup (4 mg atalr lebih), maka cara pernurnian yang paling efeltif adalah

dengan penghabluran ulang (rekistalisasi), yrrg bertujuan unh:k menthilaagkan

flavonoid-tarnbahan lain dan bahan la'omafografi yang la-ut ( Harbome, 1994,

Illad*ram, 1988, dan iUabry, f 970).
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4. Pemcriksaan Pendehuluan

Senyawa flavonoid hasil isolasi lebih dulu diperiksa warna, bentuk (lo-ishl

atau arnorf), dan titik lelehry4 kemudim ditenhrkm klas /jenis llavonoidnya dengan :

e. Reaksi warna

}fereaksikm senyal.+'a flavonoid denean pereaksi-pereaksi tertentu menj adi seryaw'a

berwarn4 merupalran suafu cua unhrk menenful n jenis flavonoid apakah termasuk

llavon, flavonol, atau antosianidin ( Finar, 197 6: 6'71). Pereaksi yarg diguoakm, dan

perobahan warna yang dianari unhrk flavoaoid tersebu{ dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Realai warna flavonoid dengar NaOII HzSO+ dm il19 / HCI

b. l|Ictoda kron.tognli : KKt-24

Letak datr warna bercak pada komatograrn It(t-2A dibawah larnpu U\' baik

sebehun maupun sesudah diberi penmrpak nod4 menpakm informasi ymg sangat

bernilai dalan menenh:km jenis flavouoid (I{arthm, 1988 dan i\{abry et al, 19?0)

(Lampirar 1).

5. Identifikasi Struktur

Serg,arl'o grronoid hasil isolasi diidentifikasi sbr:ktr-uqva dengan cara hi&olisis,

Iromatografl kertas, dan metoda spektroskopi ( IR da IIV-Vis).

a. Hidrolisis

Hidrolisis berguna rmErk membmtr penetrhutr strukhrr flavonoid O-glikosida,

ka'ena dengan cara hi ikatatr mtda aglikon dalgm molekul gulanya d4at diputus

dengan jalan pengerj aan dengan asm klorida Gula hasil analisis dianalisis

dengan komatografi kertas dar dibardingkan dengan gula-.gla afieotik pada

kertas yang sama (ko-lcomatograf ). Aglikon hasil hidrolisis diana.lisis dengan

komatografi ke.rtas mengguoakan beber4a eluen. dan spekbometer IIV-\IIS

Jenis flavonoid LarttanNaOH H2SO4 pekaf Mg/HCl

Antosianidin

Flavon

Flavonol

Biru surpai violet

Kuning

Kruring sanryai orange

Orange keltningan

Kuning smpai orage

Kming smrpai orange

Merah fuudar-piol)

Kuning sanpai merah

Merahs aorp ai magenta
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dengm penambahm pereaksi.pereaksi geser (Ma'kharr, 1988 and Mabry et al,

l97o).

b. Mctoda Spcktroskopi

Memrnrt lJarlSan (1988), spekt-oskopi serapan ultraviolet dan tarpak (W-Vis),

menrpakan cara funggal yang paling berguna untuk menganalisis stuktr flavonoid

karena d4at mengidentifikasi jenis flavonoid dzn menentrkan pola oksigenasiryz

Spekfr:m rmhrk menenu*m jenis flavonoidnya biasmya ditentukm dgngan pelmit.

metaaol, sedangkan kedudrkan gugus hi&oksil fenol bebas pada inti flavonoid

ditentrkm dengan penmrbahatr pereaksi.pereaksi geser seperti laldm naFium

metoksida (f{aOMe), larutatr aluminium klorida (AlCl3) dalan metanol, landan

asun klorida (HCl), serbuk nalrium asetal (NaOAc), dan serbuk asan boral

(H3Bq) kedalmr laruta crylikan dalarn metanol. dan mengmrati pergeseran

puncak serapm ymg terj adi.

c. Kronatogrlfi Kcrtas (KKt)

tsromatograf kertas disini bertrjuao nnhrk menentukan h-€a R. (retarrlqtion

factor) dari flavonoid-flavoniod hasil isolasi. Sebagai pengembmg dismakan

eluen br-dmol-asm asetal-air (B.dA) (a:1:5), dan asur asetat (HOAc) l5%. Noda

dilihat dibawai lunpu IIV 366 nr4 dengan penampalt noda amoni4 dm aluninuim

kl ori da (Ivlarl,*rarL I 988).

6. Antidiabetes

e. Diabetcr mclitus

Diabetes melitus adalab salah satrr gaggua tubuh benpa kenaikan lrada

glukosa di dalan da'ah (hiperglikemia). Keadaan ini seringkali disertai dengan

gejda-gejala l4sfiqrrsatr yang sangat, selalu hgin kencing perurunan berat badan

dan dapat mengalani koma sunpai kematim bila tidak segera diobati. Narmm

lebih sering para penderita ini tidak disertai dengan gejala yang berat bahkm

pada beber4a orang jusfu tidak terlihat gejalmyt sana sekali. Memrn:t

Supatondo, dkk (1987) dari sudut penderita yang menyebabkan mereka datang

berobal ke dokter dr" kemudiur didiagnosis sebagai diabetes melitus adelah

keluhan kelainan kulit Gatal, bizul-bisul), kelainan ginekologos (kepdihan),

kesen ian, kelemahan hrbuh, luka atau bisul yang tidak sembuh-sembr:[ daa
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.infeksi sa.lru-an kemih. Tingginya kada' glukosa dalmr darah dan abnormalitas

biokimiawi laimrya ini, sebagai akibat dari berkurzngrrya pro&tksi atau aksi

;nsr.rJir, suafu hormon yurg berperm rmhk mengahrr metabolisme glukos4 lemak

dar asm amino (Wattimena 1995:195). Diabetes melihrs adalah sudb lieqr{qq'l

yang timbul ka'ena defisiersi insulin relatif maupun absolut Hiperglikemia timbul

Lzreua peryerapa glukosa ke dalam sel terbambat serta metabolismerrya digangu

(Gambar 1) (Cianiswra : 1995,471).

Ganbr I Metabolisme krbohidrat pada penderita diabetes

Glukosa Darah

hati ginjal
Glikogen Glukosa-6P CO,

p as HMP

Pirwat Asam Amino

IT

tI

Badan keton Asetil Ko-A
I

CO2 + l-LO

i
Asam lemak Kolestrol Siklus TCA

Dalan keadaan normal, kira-kira 50o/o glukosa ymg dimakan mengalarni

metabolisme sempurna menjadi Co2 dan air, 5% diubah meqiadi glikogen dan kira-

kira 304S/o diubah menjadi lemak Pada diabetes melihrs semua proses tersebul

terganggu, glukosa tidak dapd masuk kedalam sel, sehingga energi ten*arna diperoleh

dari metabolisae lemak Sebana'nya hiperglikemia sendiri relatif tidak berbahay4

kecuali bila heba sekali hingga drah menjadi hiperosmotik terhad4 cairan intra.sel.

Pada penderitra diabetes melihrs, seriog didqati kadar kolesterol ymg tings

dalan darah. I{at ini berhbrmgan erat dengm keryata.a bahwa a-terioklerosis

(peoebalan pembuluh darah) lebih cepat timbul pada penderita diabetes. Dar juga

pada penderita diabetes melihrs, defisiensi insulin ftormon yang berperan penting

dalam metabolisme kartrohidral, lemak dan proteio) men-vebabkan hambdan trzmspart

asam amino ke dala.nr sel, serta harnbatan fukorporasi asam arniro menj adi molekul
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proteir Hal ini menperhebat penunman beral badan penderita diabetes yarg tidak

diobati. Selain itu juga daya hhar hrbuh sangal memrnm karena pembenbkan at
antibodi ilort terharnbat Hal inilah ymg mengfibatkan mudahnya timbul infeksi serta

susahrya penyembuhan infeksi pada penderita diabetes.

Kebuhrban insulin pada penderita diabetes sanSat berbeda-beda, ka'ena

banyak selzli laldor yr.,8 mempengaruhi kadar gJulosa darah Seorang dewasa yzlg

telah mengalami parkreatektomi (pengangftatm parkreas), membuh:hkan kira-kira 30

rrrit insulin setiap hai untrk mempertahankan metabolisme normal. Kebuhrhan insulir

berkurarg bila penderita banyak melakukan kerja fisih Peaderita diabetes dengar

kerja fisik beral han:s mendapat asupan kalori yang lebih besr da-i biasmy4 sera

dosis insulil yang lebih rendah Kebutrhan insulin parla penderita diabetes. pada

urnumya berkisar mtara 5-150 unit sehari terganhrng dari keadaan si penderita

b. Fisiologi Glukosa Dereh

Hampir semua hasil alftir percernarm karbohidral dalm saluan pencernzum

aldah berrya monosakar-id4 dao sejauh ini glukosa merupakao basil yang paling

besa. Sebelum ditrmrsport ke hati, dua monosakrida lain yaihr Auktosa dan

galaktosa diubah lebih dahulu menjadi glukosa pada saluran percernaal Di hari, sisa

fruldosa dan galaldosa mengalani fosforilasi dan dikeluakan dalanr bentuk glukosa

unbrk dianglort ke sehnuh ubuh oleh sistim sirl<ulasi.

Kada- glukosa darah menrpakan faktor yang sanSat penting rntuk kelancaran

kerj a tubuh- lvirahadiku$Enatr (1985) merryatakan bahwa kadar normal glukosa da'ah

adalah 70-90 mgl100 mL Keadaan dimana kadar glukosa ba-ada di bawah 70

mg/100 mL disebut irpogllserzi4 sedangkan di atas 90 mgl100 mL disebut

hiperglisemia (Gmbar 2). Kada glukosa antro.al{D - 170 mgl100 ril disebr-t kadar

ambcng giny'cJ. krena pada kadar ini glukosa dieksresikm da.lam kemih melalui

gtnjal. Gejala ini disebr.t dikotuia yaiur keadaan ketidalcnaopua glnjal rnh*

menyer4 kembali glukosa yang telah mengalarni filbasi melalui sel tubula-

Gmiswaa (1995) menyatakan bahwa kadar glukosa darah normal manusia

be.rkisar mtara 80 - 100 mg/dl ddan keada.m post absorbsi. Pada keadaan puasa

kadarryz hnm sampai sekitar 60 - ?0 mg/dl, dur dapat meningkat sampai 120 - l3t)

mg'dl, setelah makan karbohidral Dalun kealaan normal, kadar g.lukosa darah
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dikonhol pada batas-balas ini. Pada keadaan tertenbl dimana kadar g.lukosa danah

berada di alas balas normal disebri deogm hiperglikemio" sedag)<an bila kadar

glukosa daah di bawah batas-batas normal, disebr.rt dengan hipoglikemia- Drkalakaa

menderita diabetes mellitus bila kadar glukosa darah puasa melebihi 72O m! il-, atal

kadar glukosa da-ah raudom lebih besar dari 200 mg/dl.

Keadaan akibaf pengaruh kadar glukosa darah:

Krad.!n .kbrt panerruh ktda, glukora:

Koadasn ko.na dhbetik

E
oo

E
.6.

o

6
!

170

140

90

70

Sustu batas dirrun! di !t8t ini 9luko58
akan diekikresi dalom ai. ksrnih

lJaikny8.int6ia 6!rm lemak d8n kolGtarol

Naiknya !inrosir glikog€n

Keadaan norrnal

Naiknya penguraian glikooen moniadi glukosa

Ganggr.ran hipoql iremik

Garnbar ?.. BerbaCai keadaan yzrg mungkin terjadi sebagai akibat penga'uh kadar
glukosa dalam darah (Wirahadihsurnah, I 985 : 28).

Kada" glukosa darah diatr oleh sistim erzim da horrnon melalui bebe-raPa

proses yatrg berlmgsunS secara bergatrtiatr yang terganhmg pada kadar glukosa darah.

c. Antidirbctcr (Antihipcrgfikcmia)

Obat antidiabetes dryat dikelompokkan alas dua bagian yaiu antidiabetes oral dan

injeksi. Antidiabetik oral dapat dibagi pula menjadi dua bagian yaitu l) derivat

sulfonilwea dan 2) derivd bigumid Cara kerja kedua golongan obat ini saqgat

berbeda dimsna derivat sullbnilurea bekerja dengan merangsang sekesi insulin di

panlceas, sedangkan kerja derivat biguanid tidak berganhmg pada fimgsi prrlo'eas.

,e
E

,2

o
,g

E
,2

.sa
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obat mtidiabetes rnjeksi benrpa imulin hsulin adalah .r* (hon yang menpakan

polipeptida deqgan berat molekul kira-kira 6.000, yag terdiri da-i 51 asam amino.

Insulin terdiri atas dua rantai peptid4 rantai -A dengan 2l asam amino, dan rantai-B

dengan 30 asm anino, dihubungkm oleh duajembatan disullida mta rantai.

Insulin berperan penting tidak harrya dalarn metabolisme karbohidrat, tetapi juga

dalan transport berbagai zz! r,elalui membran sel dalarn metabolisme karbohidrat

lemak dm proteia Krena efek insulin yqng luas ini, maka sagatlah sulit unh:k

menerangkan berbagai efekrya hanya berdasakan atas satu macan mekanisme kerj a

s4ia ( Gariswra. 1995:470).

d. Metodc Uji A"ktivites Artidiabctcs

Keadnqn diabetes dpat diindrksi pada hewm percoba.an dengan cara

pankealektomi d- jrgu secara kimia 7A-zat V;tmia sebagai induktor (diabetogen)

dapat digunakan zar-z:t kimia seperti aloksm, glukagon, adrenal in, dan lain-lai4 yaag

pada mlrmya diberikan secana pa'enteral . Zal-zal tersebut di atas mampu

mengindrksi diabetes secara permaaeo dimar,z torJldi gejala hiperglikemia

Diabetogen yag lazim digunakan adalah aloksan, krena obat ini cepd menimbulkan

hiperglikemia dalarn wakhr dra sqai tiga ha-i.

Jenis-jenis hewan percoba,n yaqg diSunakm meliprti mencit, tihs atar

kelinci. Pemberim mtidiabetes dilahkm secaa kuralif Uji antidiabetes dapat

dllalarkm dengan dua metode, yalcr.i metode uji toleransi glukos4 dan metode uji

diabetes aloksm-

i. i
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BAB Itr

METODOI,OGI PENELITIAN

A. TE}IP.{T D.{]\ !Y.4.KTU PENELITIAN

Penelitian di laksalakan di Iaboratorirm Kimia FirffiA flniversitas Negeri

Padang dan Laboratorium Frrnasi FItrA Universitas Andalas Padang dari bulan

September 1999 sarnpai deqgm Maret 2000.

B. ALAT DAN B.{EA}[

Alat:

Peralatm glass, alat destilasi, cororg pisa[ penpap putar, kolom laomato.grafi,

oven vakurr, bej arn lcomatografi, botol-botol maseralor, lampu Ulhaviolel

alat penentuan titik leleh Ga.llenkamp, spektrometer UV- Vis, dan spektrometer

Inframerah Perkir Elmer 7358.

Bahan:

Metanol, n-heksrr4 etil asetat, n-butanol, silika gel, asan asetat glasial,

af,:uades, plaf lapisan tipis, kertas komatografi lVhafinan llv{Ivf, dukosa natriurn

hidrolsida, asun sulfat, serbuk lv{g asan klorida, aluminium klorida natriurn

metoksid4 ndriurn asetot, amoni4 dan asarn boral

C. PENGAMBILAN DAN PERSHPAN SAMPEL

Sampel penelitian adalah buah bolai (Oroxylrm indiatn (L) Kur:a) dianbil dri
rimbaDesa Sihmbuk Kecamatm Salimparng Kabupalen Tanah Data. Buah hmbuhan

ini dibersihkm, kemudian dir4iang halus. Identifikasi tumbuhan ini telah dilalarkan

oleb Yeri Madesi (1998) dan spesimen herbz-irrnnya telah tersirnpm di Herbariurn

Biologi Universitas .Andalas (AND) Padang dengan no. koleksi 01-Yeri-AllD.
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D. UJI PENDAEIILUAN SAMPEL ( Uji Flevonoid )

Uji flavonoid dilakukm dengan Sianidin/Shinoda tast (Syafril, D. 1993). Kira-

kira 0,5 gram surpel yurg telah dirqj mg halus dieksbaksi dengan 5 ml metmol dan

dipana^skan selama 5 menit di dalam tabr-mg reaksi, tlan disaring. Kedalm filbat

kenrudian ditambahkan beberapa tetes HCI pekat dan sedikit serbuk magnesi,.'n Bila

te{ adi perubahan warna menjadi Lrming sampai merah menrmjuL{ca sampel

mengandung flavonoid-

E. ISOLASI

Smpel segu yang telah dirqlarg halus sebanyak a kg ftadar ^tr 
65,6%).

dimaserasi dengan melanol destilat (6 lt) selma lima hari pada suhu kma , dan

disa-ing Proses ini diulaqg kedua kalirrya denga pelaut metmol-air (1:1) 5,5 lt

sampai senyawa flavonoid pada sampel terekstrak semu4 ini ditandai dengm arnpas

yang memberikao tes negatif tertadap flavonoid Ekst-ak yarg diperoleh disahrkzn,

kemudian pela'utrya diuapkan derngm pengu4 putar sarryai berupa cairzn kental

(700 Et). Tamrbahkan air panas, sa-iag dan eksb'ak berair ini dielahaksi danga n-

heksma 4 x 450 mL menggmakan corong pisah untrk menghilangkan senyawa-

setryawa tron-polar sep+rti klorofil, lemak, s'teroid dll. Lapisan ur yang mengandrmg

flavonoid diakskal,si dengm etil asehl 4 x 4-i0 mL, sampai l4isan etil asetal

memberikan tes sianidin negarif Fraksi etil asetat disai:km, kemudian diuapkan

pelarrrya dengan penguap pda- srnpai hampir kering kemudim dikeringl'al lebih

larjut dalan oven \tskum 100 mbar, 400C. Diperoleh flavonoid kasa- fzksi etil asetat,

ban+a cairan kental be.rwarna coklal tua (7,55 Sr, 0,5592o). Kemudian lapisan berair

dieksEaksi lagi dengar n-butaol beberrya kali sarrpai fi'aksi air memberikan tes

sianidia negatif Fraksi n-butanol jug:a disanrka dan diuapkar pela-utrya smpai

hanpir kerirg; dikeringkan dalarn oven vakum 100 mbar, 400C. Diperoleh flavonoid

kasar fraksi n-butanol benrpa cairan kental seperti gum ivarna kehitarrm (13,2'l gr,

0,960,'o). Untuk lebihjelasD'a lihat Lampirm 2.

Sebelum dipisahka. terhadap kedua flavonoid ka-sar lebih dulu dilal:ukm malisis

pendahutuan mh:k mene.nhrkan kandungaa jenis flavonoidnya dengu komatografi

19



kertas &ra arah (I(Iit-2A) dengm pengembmg BAA,/IIOAc 159lo. Bercak dilihat

dengan luryu IIV 366 rrn dar penmrpali noda uap zmonia dan aluminiurn klorida 5%.

Kondisi kolom dimonitoring dengan laomatografi lapism tipis selulosa dengan eluen

metanol 596, dan I(LT silikagel dengan eluen n-heksana-etil asetat (1 :1).

Pemisahan flavonoid kasa' dilahrkan dengrr komatografi kolom mengrmakan

ad"orben silika gel denga eluen n-helisaa - etil asetal dengan meningl'alkan

kepolran (step gradient polarity, sp) ( l:l - 3:7 -0:10)urhrkfraksi etil asetat dan

komatografi kolom selulosa dengan eluen metalol 5%o seca-a kepolaran meningkat

(metanol 5% - air) rutuk fralai n-butsrol.

Unhrk frahsi ctil esctat (3 gr), eluat ditmrprmg dalan vial-vial dengan volurre

kira-kira 20 mL, masing-masing vial dimonitor dengar komalografi kertas satu arah

dengan pengembang heksana - EtOAc (l:l) secaa sp, Yang memprmyai harga R1

yarg satrra digabrmg diperoleh lioa Saksi yaihr fiaksi A (vial l-3), f-aksi B (vial 4-

13), fraksi C (vial 14-2?), fraksi D (vial 28-39), dail talci E (vial 44{6). Dan

masing-masing traksi dievaporasi. Fraksi A menghasilkan al padal liat rva'na hmiag

kehij auan, fi-aksi B mengfuasilkan at padal wa-na kuniag faksi C dan D ma.sing-

masing benpa caira kefltal wrna merah kecoklalat dan fi-aksi E menghasilkar zat

pilil wa'na krming Masing-masing nr pzdat (Aaksi A, B, dan E) kemudian

dimr:rnikm seca-a rekristalisasi menggunakan camprran dra peland dietil eter / n-

heksana Diperoleh d padat anorf da-i traksi B, dm E, sedangkan untrk fralsi A

nrasih benrpa 2il, padd.liat, dm kemudian di oven valorm 100 mba', 400C. Krena

flavonoid A te@ menpakm al padd, liat maka tidal dilah:kar analisis lanjr-*an,

mtrk seterusnya telsi B disebut sebagai flavonoid B dan fraksi E sebapi flavonoid

E Flavonoid B, da E ini diuji kerma-niarrya dengan I(Kt -lA menggmakan

beberrya eluen BA.rL HOAc l5%, dan forestal (HOAc - HzO-HCl pekat = 30: l0: 3).

Unhrk masiug-masing flavonoid diulon titik lelehrya

Unhrk fraksi a-butenol (3 gr), eluat dir^nTlmg d2lm vial-vial denga volume

kira-kira 20 mL, masing-masing vial dimonitor dengan lcomatograli kertas satr arah

dengan pengembmS asafir asetal 157o. Yrrg merpunyai hrga fu yang sama digabrr"g,

diperoleh dua fi-aksi yaitu Aaki A (viai l-8) dan fral'-si B (vial 9-15). Setiap tral-:si
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dievapor.*i, dal kedua fralai harya menghasilkan cairan kental seperti gor:i yang

berwana coklat kemeraha, daa tidak dilanjrdkan

F. PEftIERIXSAAN PENDAHULUAN SEITYAW'A EASIL ISOLASI

1. Pemeriksaan warna, bcntuk kristel, dau titik lclch

Serryaw'a flavonoid B, dan E basil isolasi ditentukan warna, benhrk (kristal dau

morf), dan titik lelehrya Titik leleh ditenhrkan denga Gallenkarnp melting point

appa'atx.

2. Reahsi Waraa

Senyawa hasil isolasi dikerjakan dengan beberapa pereaksi kimia yaitu larutan

NaOH 1096, I{:SOa pekat dan Mg/TICI. Reaksi ini akan menghasilkan warna spesifik

yaag ter,crrtrmg jenis flavonoidnya- Sedikit flavonoid dilannkal dalan metarol

secukupnya Ambil kira-kira I nil la'uta, tarnbabka beberapa tetes lautan NaOH

I golo, dicrr# perubahan warna y""g te{adi. Cara yang sura dilakr.rkan terhadap

I!SO4 pekat Ambil lagi kira-kira I rnl, larutan, tambahkan beberapa tetes HCI pekat,

kemudim bubuhi sedikit ssrbuk -"gaqsi"m, di catat perubahm warna yong terjadi.

3. Pemeriks een Krometografi

Unhrk menentrkan jenis/klas sernawa flavonoid hasil isolasi, dilahrkan

analisis komatografi kertas dua a-ah deug@ kertas Whatnamr 3MM 20 x 20 cm

dengaa pergembang BA.A./IIOAc 159o, dan kromatografi kertas safir arah dengan

kertas lVhatnam 3MM 5 x 18 cm pengembang BAA dan HOAc 159o. Bercak

dideteksi dengar lmpu IIV 366 nm, penmpak noda ury amooi4 dm larutan

alrrninium klorida

G. II}ENTIFII(1.SI STRTIKTUR

1. Eidrolisis

Hidrolisis mengunakan asam klorida dengar prosedur sebagai berikut:

Sebanyak 1 mg glikosida flavonoid dila-r.dkm dalm 5 mL MeOH-HCI 2N(1:1) da.larn

labu dasar bulat 25 mL dan direfluks selama 60 meniL Diuqkm sanpai kering dengan

psnguap puta'. Sisa kering dil utkm dalun sedikit MeOH-ILO (1:1), kemudian

dimoaitor dslgan I(LT selulosa disamping trahan awa.l d-engan pengembatg HOAc 1-59/o
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rmtuk menentukm apakah telah terjadi hidrolisis. Jika harga Ra menjadi kecil berrti

hidrolisis telah terjadi. Untrh meagisolasi agtikon da gula hasil hidrolisis lebih lmjut

maka lantan MeOH-HzO diu4kar sampai volumenya tioggal setengahnya sr.paya

semua MeOH menguap. Kemudia dieksbaksi tiga kali dengan etil aseta! maka aglikon

akan berada dalan fraksi etil asetal sedrrgkan gula dalun faksi air, dan keduanya

dipisahkan untrlr diana.lisis.

a Analisis .{glikon

Fralai etil asetat diu4kan dengan penguap prfr saryai kering da sisa

kering ditmrbah metanol. Eksbak metanol ini kemudim dianlisis dengan KKt-lA

pengembag BAA da HOAc 15%. Selain iur ekstsak metmol tersebr.d juep dibuat

spekbr:m tlV-nya deqgar speldrometer IIV-VIS dengan penanbahan pereaksi geser.

b. Analisis Gula

Fraksi berair hasil hi&olisis dihrangi voluntenya dengan penguap putar

sampai diperoleh cairm kental. Analisis dilakukan seca'a ko-homatografi

menggunakan kertas lVhatnann 3MM 20 x 20 cm bersema deaga gula artentik

aabinosa, glukosa, ksilosa dm galaktosa sebagai pembmding dengro pengembag

B.4A Kertas laomalogrm yag telah betul-behrl kering disemprot dengm penanpak

noda anilin hidrogenfrala kemudim dimasuldrar oven 1000C selmra tiga menit.

Dihihmg harga & unirk masing-masing gula dan gula hasil hidrolisis-

2. lIIctodr Spcktrorkopi

Spektsum IIV-\/IS untrk flavonoid hasil isolasi direkan deogan spekbometer

IIV-Vis Secomut S.1000. Terlebih &rlu alar distardadisasi dengan blanko (metanol

p.a). Sedikit serryawa flavonoid dilrrrkar ddm metanol, lalna diencerkm hingga

diperoleh serpan yqng cukrry baik Spektum mula-mula direkarn dalarn pelanrt

MeOH, kemudim secra bertnt-tnd direkarn unhrk pmmbahan lrutan NaOMe,

AlCl3, AlCly'HCl, daNaOAc, NaOAc/HEQ.

Spekbrrn inframerah (IR) direkam deqga spek'hometer infrmerah Perkin

Elmer 7358 dalam bentuk pelet I(Br. Sedikit serbuk senyawa digenrs sanrpai halus

denger kristal I3r di dalrn luorprrg porselen, kemudim dibuat pelet denga bmhran

alat penekan hidrolik, dengan demikian zat alian terdispersi secara homogen di dalarn

pe leL
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E. UJI AKTIVIT.A.S AXTIDIABXTX S

Uji aktiutas antidiabetes flavonoid tralsi etil aseht, dan flavonoid mrrni hasil

hidrolisis dilalarkan dengan metoda uji tolermsi glukosa

1. Prinsip metode:

Iiepada tikus yang telah dipuasakan selarua lebih kurang 20-24 jmr, diberikal

larutan glukosa per oral setengah j an sesudah pemberian sediaan obat uji. Pada awal

percobaan sebelurn pemberian obal, dilakukan pengambilan cuplikan darah ekor dari

setiap tikus sejumlah 0,2 mL sebagai kadar glukosa darah au,al. Penganbilan crplikan

darah ekor diulangi setelah perlakuao pada wakhr-w'a.lr6-r tertentr

2. Bahan daz AIat

Bahan : Sediaan uji, zat pembmding air suling, Ia'utan glukosa statdard, tragakan

(batran pengsuspensi), dan hewan percobaan tikus prtrih Wista- betina usia

sekita' 2,5 bulan denga berat badan antara 140 - 170 gran.

Alat : Janrn dan alat suntik I mL dan 10 mL, jannn sutik oral, alat pembuka multd

mencit dari lo-rur, tabr:ng-tabung sentrifis milao, m.ilropipet 0-10 ;LI,

kmdag dm timbmgan tikus, cenu'ifirge HERMLE Z 3E3 S, Mercko test

glukos4 tabung reaksi kecil, perangkal pereaksi glukosa- dan

spel,ltofotometer (spel,fonik-20).

3. Prorcdur f-w*attincne, dk\ 1993:16):

Pada hari percobaa, semua hewun ditimbang dan masing-masing diberi taada

pengenal, lalu ditempatkan ke dalarn kotak penahan hewan Kemudim dilahrkan

pengambilan dzrah dari ekor tikus [D : da-ah awal) sebelum pemberian obai.

Sedia.an obat dalam la'utm / suspensi tragzkm 296 diberikm secara per oral. Satu

jan kemudian dimbil crrylil'an darah ekor CIr). Kelorryok konkol diberikm

vehih.rlum sqia dengan cra panberim yang sana- den volume ymg sana ;laitr 5

ml/kg berat badan SaU jan kemudian sediaan glukosa 50olo diberikm dengan dosis

IElkg beraf badan kepada semua kelompok Selesai pemberim oral, dengan segera

diambil darah ekor (f2) . Penganbilan darah selanjutrya pada menit-menit ke-90 (Tr),

120 (T4), dm 150 (T5). Cuplikm darah ini ditampuag dalam tabung-tabtmg senbifis

miko, disentrif.r,s selarna 10 metrit pada putarur 3000 rpm. Supernatan yang jemih

(sennn ) diambil dengan mikopipet, dengan jurnlah yang sesuai dengan volume yang
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diperlukm- Sen:rn darah dipindahkan ke dalam tabmg -tabung kecil, diberi pereaksi

unhrk menenhrkm kada glukosa darah- PenguLu.m lada'glukosa daah dilakukan

dengan alat Spekbonik-20.

Penentuan kadar glukosa darai ini, dilakukan deogan metoda eruymaltc

colorimebic test "GOD-PAP', den_em prinsip sebagai berikut:

Penentuan glukosa setelah dioksidasi sn.jm21ift oleh glulrosa oksidase. Indikator

kolorimet'ik adalah chinonimine, yang dihrnnrkar da'i 4-arrinoantipyrine dan fenol

oleh hidrogen peroksida dibawah alai kalalitik peroksidase.

Glukosa +

2H:Or +

Or GOD- ------
4-.Aminoantipyrine

Asur glukonat + HzOz

* Fenol P-AP> L-hinonimine + 4tLO

Pe.ngukuran kadar glukosa darah dilaf,tftan pada panjang gelotr$ang 500 nm,

temperatrr kamar, dan pengukrnan melawan reagen blanko. Sebelurn dilahrkan

pengukr.nan, alat terlebih dulu distaldtrdisasi menggunakat akuades. Volume masing-

masing reageq standrd, dan sarpel seperti pada tabel di bawah:

Blmko Sanpel / Standard

Sampeli Standrd l0 pl

Reagen 1000 !l 1000 pl

Zd-za! dicurpw. dikocok, dar diinkubasikan selama l0 menit pada lt'C,
kemudian persentase Fansrnittace dibaca pada alat Pengenceran blanko, stadar,

dan sanple ada.lah dengan penanbahan masing-masing 7 rrl, lanfatr NaCl 0,9/o.

4. Eveluesi

Rr:rrus mhrk perhihngar kadrr gft:kosa darah adalah:

Kada'glukosa darah : A Ar x konsentrasi stmdrd (m/dl-)

AA=

Dimana d : serapm la'utan uji

A, = serapatr larlta baku (lan.dan glukosa standard)

Konsentrasi standard = 100 mgldl.
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Penr:runan kadar glulrosa darah pada nrasing-masing kelompok uji diketahui

dengan membandingkao hasil ya€ diperoleh dengan hasil da-i kelonpok kontol

positif Semua d:rra dimuat dalm tabel induk (master table) dan dievaluasi seca'a

statistik dengan Analisis varia.nsi (ANOVA), dan tlji-t.

Rurnus Analisis Variansi (AI{OVA) (Jokr T. Roscoe, 1975:296-298)

F : ME! dimana df:k-I, N-k
MS-

--2SS*: E T.'rr
ni

ss*: Exxr'? - xi' t
ni

T2

- -lSS, = rI X;,

Dimana SSs = Jurnlah lo:adrat antar kelompok

SS*: Jumlah loudrar da.lm

T : total

S$ = Jumlah kuadrat total

Runus rmhrk Ujit (Jolm T.Roscoe, ha1.219)

1= M1- M, dencan S___r_- _y, _fr
sv,-v,

r)J I - i,) .1- 1 )
nl n1nt+ n2- Z

Rurnus t-test for triro related s@les ( Roscoe,l9?5: 227)

t= b dimana o = Mz I\{r dm D= }fu Xr
,9
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAI{

A. PEITIEBIKSAAN PENDAEULUAN

tiomatogram komalografi kertas dua ar*r hasil analisis pendahuhwr flavonoid

kasar (crude flzvoaoid) fraksi etil aseta! memberikan tiga noda (l^ampire 3). Data

kronralo.sram seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. DaIa komatogram I(Kt-2A Flavonoid kasar Faksi etil asetat

Noda
No.

Warna bercak
Deneatr sinar l /

Wana bercak
denfan IfV/NHr

Wana bercak
Deocan lannan AlCh

1

?

:

Lernbayuqg gelap

Lembaymg gelap

Lem'oayrmg gelap

l*mbaymg gelap

kmb44mg gelap

lcmbayung gelap

F.unmg

Ir-ming

!,unrng

Data di alas menunjr*kan batrwa taksi etil asetat mengandung tiga senyawa

flavonoid Kzlau kita perhatikan letak noda pada konratogranr- dan dibandiogkao dengan

gambm komatogrm tXt-2A (Lmpiran 1), d4at kita katakan bahwa flavonoid kasar

liaksi etil aetat margandrmg flavm termetilasi (noda 1), a4;lfton flzoron / avonol (noda

2), dan flavon monoglikosida (noda 3). Ka-ena semuanya berr,rana hmiug dengan

penanpak rnda larutm aluniniun klonida, berrti ketip jenis llavonoid tersebd meturut

I\,Iarl*rmr (1988), adalah S-hidroksi flavonoid yaitu mengandrmg gugus -OH pada C-5.

Hai[ uji kemunim setryaw'aflzvonoid B dan E deqm pengembang BAA, HOAc

15%, dan Forestal masing-masing hanya mederikan safir noda didrga ke&ra seryawa

t+lah mumi- Flavcnoid B (93 mg: 0,2i%) berbenhrk anorf warna laming, drr flavmoid

E (52 mg :0,006%) berbentuk amorfrvama kuring muda (Persentase dihit'.9 dari beral

kering sanpel). Flavonoid B meleleh parla 264,5 - 2650C, dan flavonoid E pzAz225,2

- 225dc.



Flavonoid B berdasarkan letak noda pada komalogralr Ig,t-2A (l,ampiran a)

menrmjukkm bahwa senyarva ini tergoloqg aglikon flavodflavonol, sedmgkan

flavonoid E berdasarkan letak noda pada ICft-zA rya (Larnpirm 5) tergolong

monoglikosida flavon I flavonol.

Data KKt-lA flavonoid B berwarna lembayrmg gelap dibawah sinar {IV, tetry

lembayrmg gelap dengan UVA'{H3, berwarna |..'rming dengan laruta AlCIr, oilai &
B.{4 0,85 dan HO.{c 15% 0,f 6, sedangkan llavonoid E berw'ama lembaymg gelap

dibavr.ah sioar lIV, iuga lembayung gelap dengan sinar IIVA{H3, dan Lrming dengan

AlCli, memberikan dlai Rr BAA 0,54 dan HO.Ac 1-s9/o 0,35. Flavonoid hasil

hidrolisis dari flavonoid E, berwama lembayung gel4 dengan sioar lJV, lembayrmg

lelap pada W.NHr, dar krming dengal la'utm AlCl:, memberlkan ha'ga & B.{A

0,82 dan HOAC 15% 0,17. Nilai & dan warna noda flavonoid hasil hidrolisis,

bersesuaian dengan nilai R6 dan wama noda flavonoid B.

Flavonoid E setelah dihidrolisis, ternyata memberikar nilai R; ymg lebih kecil

(0,18) dibardingkan denga tarpa hidrolisis (0,35) dengan HOAc 15%. Ini

meuunjuld<an bahrva flavonoid B memang suatu O-glikosida

Pengujian dengan beberapa pereaksi wrna adalah bahwa kerhra flavonoid-

baik flavonoid B mar,pun flavonoid E, berwarna Ltning dengur lfiutm NaOH 100.4,

kuning dengm II2SOa pekat dm juga kmhg dengan MgTICl. Kalau kita bmdingkan

dengan data menurd I.L Fina (Tabel l), ini mernmjukkan bahrrya kedra flavonoid

terrnasuk klas flavon

Jadi berdasarka semua hasil uji pendahuluaa, dapat dikatakan bahwa

seryawa flavonoid B adalah suah aglikon flavon yeng mengandrmg -OE bcbas

pada C-5, sedangkan Ilavonoid E adalah suai: O-monoglihosida flavon yang

mcrgrndrmg -OE bebes patle C-5.

B. IDENTIFIKASI STRUKTUR

Denga menrjuk kepada serqan inframerah gu8us-8u€us fimgsi yarg

dikemukakan oleh Pavi4 et at (1988), diketahui bahwa flavonoid B memiliki gugus

fimgsi utama OH pada 3i00 cm'l, :C-H aronratik pada 2950 ear'I, L-:O keton pada

160i) cm-!, dart Cl aromatik pada 1520 cmr.
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Flavonoid E memiliki $lgus-gpeus fingsi rrr.rma OH pada i250 cm'1, {-H
aromatik perla 1350 cm-r, d"" C=O keton pada 1620 cm-r (Lmpirm 6).

Spektrum uhaviolet (UV) senyawa-senyawa flavonoid ditafsirtan dengan

berpedoman kepada ca-a malisis spektnnn IIV memrnrt N{arkham (1988).

Spekbr.m UV flevonoid B (Larpirar 7) dalam metanol memberikm serqm

maksimum pada pz[j?trig gelombaqg 271 wa @itz tr) dm 323 m (pita I). Angka fui

terletak dalm range panjmg gelombang flavoo Panambahan lant'an NaOMe

menyebabkm timbulnya pita baru pada 300 un, berarti ada 7-OH pada cincin A
Penmrbahan lmfm Alclj meryebabkm pergeserEn batokromik pita I 50 om, dan

setelah penmbahm larutan HCI terjadi pergesera batokomik 23 mt terhad4

spekbum MeOH. Ini meounjuld€n adanya orto-di-OH pada cincin A' dm juga ada 5-

OH dm oksigena.si padz posisi-6. Penabatran NaOAc meuyebah(-m pergeserm 5,4

nm pita tr, de" dengan pmmbahm H3BQ t{adi pergeserrr batohomik pita I 2l nn,

menunjnkkan adaryz'| -OH dan orto-di-OH pada cincin A (posisi 6,7). Dari semua

dala tersebut dryal diketahui bahwa flavonoid B eddeh flavon yeng mcmpmyai

gugur-gngus -OH pade posiri 5,6, dan ? yaitu aglikon flavon dengzn nma 5,6J-

trftidroksiflevon (baihalcin) (12). Speldnrn ult'aviolet flavoooid B ini ternyata juga

bersesuaim dengm speltuirm ulhaviolet baikalein yag dikemukakm oleh Mabry, et

al (L9'10:'!7).

Pola spektum ultaviolet flavonoid hasil hidrolisis dari flavonoid E, dalun

metanol (Ianpiran 8) bersesuaian pula dengan spektrun flavonoid B, walaupuo

terdapat perbedaan puncak serapan beberapa nanometer yang muagkin disebabkan

kekmang murnim flavonoid hasil hidrolisis. Ilal ini berrti bahwa sebagai eglikon

dari flavonoid E adalah baikalein

Gula hasil hidrolisis dri flavonoid E, di ko-lromatografi bersrnaan dengm

gula-gula pembanding ksilosa, a'abinosa, glukosa, dan galaldosa dergan pengemba"g

B.{A- Data luomatogrm FaIft da'i gula dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.. Data komatograrn grrla-gula dengan pengembmg BAA

Gula Warna noda NilaiRr.
Ksilosa
Hasil hidrolisis
Glukosa
Galaktosa

Coklat kehitanzn
Coklat kehitaman
Coklat kehitaman
Cokld kehitaman

nn?
0,11
0,1I
0.09
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Arabinosa I*mbaymg hra 0,15

Da'i rlata pada tabel2 dqat diketahui bahwa gula hasil hidrolisis flavonoid E

adalah glukosa.

Unhrk menentukan posisi molekul gula dilalorkm analisis spektstm IIV

flavonoid E. Spektnrn IIV flavonoid E dalm metmol (Larnpiran 9), memberikan

prmcak serapm maksimurn padz 280 nrr fuita tr) dar 313 nm (pita I), ini bera'ti

batrwa flavonoid E addah suahr seny'awa flavon. Psnmbahan lanrta NaOMe

menunjukkari terbe.ntukrya pita baru pada kira-kira 310 rrn, bera'ti ada 7-OH-

Penambahan lanrtan AlCl: dan HCI menghasilkan puncak ser4an pitatr maupuo pitr I
seakan-akao berhirnpit ( masing-masing bertnd-tJrut 291 m , 292 dn 339, 337

nm), hal ini berati tidak ada orto-di-OH pada cincin A maupm cincin B. Pergeseran

pita tr terhadap speldn:m l\{eOH baik oleh penmrbeh*n AlClr dur AIL-I4^ICI adalah

barolo'omik 12 mn, menrnjukkan ada -OH pada posisi-S disarnping gugus kabonil.

Penmrbahm NaOAc terj adi pergeseran batokromik hanya 5 nm, dao setelah

pen nbahan H:BOr pergesarm hanya kira-kira l0 m, berarti adz 7-OH, oksigenasi

pada 6 atau E, dan tidak ada orto-di-OH peda cincin A. Jadi hasil malisis

menmjulftan bahwa serryawa flavonoid E adalah suafu flavon, mempunyai gugus-

gugus hidroksil pada posisi 5,7 , dut oksigenasi pada posisi 6 atau 8. Sedangkat hasil

hidrolisis menunjukkan aglikon adalah baikaleirl d"" molekul gula adalah glukos4

nraka kedudukan molekul gula adalah pada posisi-6, dengar demikim flevonoid B

adeleh baikalir5- glukoside (13).

HO OH o
H H

Hc+c
t1L,

HO F+C OH
OH

o
o

(12)

H

29

(13 )



C. UJIANTIDL{BETES

1. Tabel krdul,.

Tabel induk (Master Table) rmtrk kadar glukosa darah keempat kelompok hewan

percobaan unhrk darah awal (To), setelah diberi insulin (zat pembanding), zat uji-l

(Flavonoid mn-ni B), dan zar uj i-2 (Flavonoid kasar Aaksi etil asetat), dimana

kelompok konbol harya diberi vehiLulunr (Tr), dan kadar gl:kosa darah segera

setelah pemberian glukosa 500/o (T2), dar setelah 90, 120, dan 150 menit setelah

pemberiatr ladan glukosa 5 002i, masing-masiug bertrnd-hnrt Tr, Ta dan Tl, dapat

dilihat padaTabel 4 (Lmpirm r0).

2. Penguj ian pengaruh vehikulun (zal pembawa obat) terhadp kadar glukosa

darall

Hasil pengujian dengan menggmakan rumus t-test for h,vo related sarnples (

Lupiran 1l) memmjuld<an bahwa tidak ada penguuh pemberian vehikulum (zal

penbarva) terhadap kadar glukosa daah hewan percobaan pada taraf kepercay-aan

959/o(cr=0,05).

3. Pengujim homogenitas kadar glukosa darah awal keenrpat kelompok hewan

percobaar dengan tuialisis Va'irr (AI.IOVA) (Lanpirm l2).

Hasil penguj ian menrmjukkan bahwa tidak terd4al perbedaan yag berati kadar

gula da-ah awal pada keanpal kelompok hervan percoba.m dengg taraf

kePetcaYq^n $ jo,t,

(cr = 0.05),

4. Pengujian pemnunan kadar glukosa daah keenpat kelompok hewan percobaan

setelah pemberiao insulin (zat pembanding), obar uji-l , obat uji-2, dn tnpa

pemberiar ob* ftonbol) dengm Analsis Variat (Lanpira 13).

Hasil pengrjian menunjul&a bahwa terdapat pertrei""n yang smgal berarti pada

penunmzo kzdar glukosa da-ah akibat pemberian obat uji mauprm insuliry

terhadap kelornpok kontrol positif Dari nilai rata-rala penuruna, dT'ar diketahui

bahwa drya pemrtman zat qji-l (Flavonoid B) lebih tinggi dari zat uji-2 (Fraksi

etil asetat).
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5. Pengujim pemrnrnan kadr glukosa da-ah keeryat kelompok hewan percobeqn

akib* pemberim obal uji da insulin terhadap wakfu peflentua, setelah

pemberian glukosa 50olo, deagm Analisis Varim Q-qirar la).

Ha^sil pengujim menunju&km bahwa terd4at pertedazn yag berarti lalmadzq-

peurlmm kada'glukosa da'ah akibat pemberiatr obaf uji dm pembanding setelah

dinful$i glukosa berdasarlzn wakhr penenhran jika dibandingka dengatr kelompok

konFol positif Dengan perkataan lain bahwa penunmar kadr glukosa drah akibat

pemberim obat uji dan inzulin, bertanbah dengro bertambahuya waklr
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BAB V

IffSIMPULA}I DAN SARA}I

A. KESIMPULA-I{

Buah bolai (Oroxylum indic-an (L) Kurz) mengandrmg clua senyawa flavonoid

dari fi^aksi etil asetat, yaihr Flavonoid B dengan narna 5,6,7-bihi&oksiflavon

(Baikalein) berbenbrk amorf benvrna krming titik leleh 264,5 - 2650C, da
Flavcaoid E dengan nama baikalein 6-glulosida berben&rk amor{, berwarna kuring

muda dibandingkan baikalein, dar titik leleh 225,2 - 125,60C.

Baikd--in dan Flavonoid kasu fraksi etil asetat dengan dosis 100 mgikg berat

badm tikus,rnempunyai aktivitas rrtidiabetes. Penunman kadar glukosa darah

berirunbah dengan bertambah lamanya lvakhr penenhlan

B. SARAN

Ka'ena peoeliti belun berhasil mengisolasi flavonoid dari fraksi n-butanol,

disarankan supala penelitiaa i"i drprt dilanjutkan rmh:k mencal-i artsefisnt dan slust

yary tepat unnrk mengisolasi flavonoid dari fraksi n-brtanol tersebl[ dm

mengelusidasi skuktrnly4 serta melalorkan uji fannakologinya

Ka'ena Baikalein mempurryzi altivitas mtidiabetes, disa-ankan supaya

penelitian ini dapaf dilanjutkar unhrk mencari metoda isolasi dalarn skala besar.
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Lampirru I

Distnbusi flavonoid pada krLlmatogan krtrmatosafr kertas dua arah dengan
pensembang TBAiHOAo I 5 o.,ir ( Ivlarldram.1988 dan NIabrv er al,l9i}i)

Flavonoid sulfalr

'tft,3o,,,\./

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

Tirik
awa

Flavonol tri-O!lik. (3.7)

I Isollavon
I 7-Odislik
I
l. lsoflavon
\a7-Gmonoglik

Dihidrof lavonol
3-O-monoglik

Flavon tri-O€hk

Dihidtotlavonol
aglikon

Flavonol 3-Odiglik

Katekir/Epikatekin

Flavonol 3-Gmonoglik

\
\

\
Flavon di-O.gtik \.
Flavonol 7-Odiglikl

I

I

I
Aglikon:
tsoflavon
Fbvanon

Flavon O-monoglik
1 Flavonol 7-O-monoglik

\

Aoftkon;
Ftivon. Flavonol, Biflavon. Khalkon, Auron
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Lampirm 2

Diagram kerja isolasi flavonoid da-i buah bolu (Oryxilum indicum (L).Krrx)
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nrelarrl3r6J lt 5 Ini
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-Drl<nh d:qaa u&l:a-aa
{x9I al

OELstaIe detsa! e ti.s€t l
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,tlrctEtsr Ktrt
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*X cthta (HIOH 5I IEE)s6p
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Fraksi B
err[{-13) t0+7n
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fI"i-ri A
iw]1-1)

C"iran
Kuning

Endapan
Kunirg
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kalsi B
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Lampiran -1

kiomatog-am kromatogafi kertas dua arah fi-aksi etil asetat

&w
$

a
I

I

I

I

J

#
t

-l
€ €L

A.. 

- 

f+11 /'r
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Larnpiran.4

Kromatoeram lsomatografi kenas d:a arah flavonoid B
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tr,
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c
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Lampiran 5

kromatosam kromatoprafi kertas dua arah flavonoid E

Da+t

-e^@
s
lr)

a

=

!̂
!

I
I

I

w
tilik awal
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I^arnpiran 6

Spetcnm Irfamerah Flavonoid B danE
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Larupiran 7 Spektrum ultraviolet t-lavonoid B
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I-ampiran 7 (La{uta)
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250 3m 350

,(

450

:_:.t
':5a .:
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0.4

o.5

-0

Spektrunr ulhaviolet flavonoid E

350
tl.(,e le.rgth (nh)

{oo

0
!I
a

0
a

c

0

(50
250 3@

P"6k6 or SP2Z
226.9 Abi
z0o. I Ab.
3I3.2 Ab6

?..k8 o! S?25
252.9 AbE

165.9 Ab6

MrCH
=-o.209.0.181

MOH +NrOMe
. 0.212. o.016. O.ZI't

-16
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12.
r& OH prdrf; j;

0.4

0.6

-o.z

-0.4

0.6

0.4

2

0.o

250 3@ 400 {50

a
Yo,z
c
f
L
o
a

o.0
.M'OH

a3l

I,IOH +A.Ct
:tl
:iJ

::l
:i3
:l:
:ti

aa:
i5a

?!:.r 5: .?:: M.OH +AE[ + HCl,

o

a
(,

I
0
a

350
L,rre lefigth (rrr)

226.9
280. I
lll.z

sP22 h{coll

Ab6 . 0.581

5p26 McOH +NrO.a-c

5p2e McOH +lirOAc + H:BOr
28t. r

-o

z5o 30 350
Have ) en9 th (nh)

400 450

290. 1

::5 . t
:ta.:
':: ] ,:
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Kadar Clukosa Darah Arval, don Kodar Glulcosa Daral Setelah I)itreri Perlakuur
Untuft Keempat Kelornpok Flewan Percotraarr

T
R a d r r Gl u liosa Drr ah lll tdL

T
52,59
5 t .60
54,48
43.50
5l

Pqrruoan.4
3.18
2.80
4,81

258
85

3 l,
2

61 ,{l

5X 65
47 9ti
41 .04
4:',50
45.26

7)t
ll,8l
7 ,i5
8,35

2 73

5

8.l l

9.9.1

12.68
l0.02
10,14

46.17
55.46
6't.48
)6.7 5

5..t1
)97
3.l(i
5,0 J

_lJr_*_

42,65
51.5:
frO,^10

35.94

_!9,.!S_

45 43

.15,16

.r4,18

42.65
.t4, ]8
.16.92

8,9J
:,8i
6 2,1
_\,80

6,24

4?, 33
4l .80
51.t2
60.40
14.12
59 19

I,m
6,21
6.24
7,48

Jt!---.
1,{1

9.09
B.7l
0.00
8

.L'16-- -.-
3.64
\ {\
4,46
6,rt

6,34

8.21
5,31

__qg)_

6 3

48 86 4.A;
Rala-rola !6J!__ *_!&_ _ltu_

liatrarr6len Obat tlji-l adddr Ilavonoi<l B (rmuru) <lcrrgan nanra llakdein. dan Obu Llli-il adl.lah Flaronord Kasar F'r&si Eril A$dat
_-LLI_ ___!,!1_5

Ilelompok
Pcnunrn!fl-! T, f{ (120) 1i (150')

I'.ontrol
(+)

,l?,65

41.80
45,26
15 ,52
45,26

0.00
0.88
0,88
020
0,88

54,48
52.59
57 .40
44 )8
55,46

Pcnurturur-l)

2 }l

I.8)
099
29!
0,88

Pqluunrr'3

2

2,88
1,89
4,28
1.73

50.70
49.79
52,59
41.80
5l.60.14 8

41 33

42.65
40,92
44.38
v,12

{!,10 0,59 52,86
35,95
3-1.1:
11 ,58
4.1.38
.li,2d

26.55
25,08
10,51

)),71
'29.61

5r.60
50.70
53,12
4t,65
52.59

45.2i,
42,(i5
.r6,l7
46.t7
4tt,92

49 30

44

42.65
4l.80
41.50
44,38

2t,89

Rala-rala

Pernbaldrng

R aaa-rata 39,51)

52.59
J.t..t8
5 t s)
5'r J2
\) 50

53,54

46,11
43J0
47,04
50,i0

5r 06

48 B6

17 5

6.42
10.98
6,4I

1 EO

l 77

6 I l0 0

l5 65

l0 6l

l1 49

3 05

j 86

9.40
0,I,,1

I .O7

r 1.6?

4,07
8.2t
8.69
1.t7

6,62
:i,16
4.07
t ,53

Rala-r'oto

Obat tlji . I

37,5 8
i) 59

59.19
)4,1t)

40.9,r
40,94
3i,J B

.{2,65

58 4t
48 46

4I EO

31,51
44.38
i0.70
26,iJ

14,32
17.78
)f .sl
)5,t'2

4ri 2

40 4t

35

Obar U1i - 2

{0 73 3S 34 5 3',1

5l.60
5S',10

66.0.t
4r,80

51,60
52,59
47 ,96
5l,60

66 64
57 u

2

5l 5

48

50 5t

T

50,13

._49,8 r _-
44,38
43.50
3t),23
44,38
4-5,26
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Pengujim Statistik

Pengujim Kadar Glukosa Drah-Tertad+ Peoeruhlehilolum (Zat Pembawa Obd)

Rumus: Tte t-test for two relded sqles,

d2

r(lt - D'
diffira I d'? =Z (D- D)2 =Z D2 -

(Z o)' ,D=Mz-MrdstD=Xz-XrN

D =Mz-Ml

s
D

t
5_ 5-

-D . D

lTdasrlm dda pada tabel 8 uotuk keloryok kotrol, diperoleh

D= 4Z,tO - 41,3g = 0,77 dm S; = 0,+g:o , sehino-a diperoleh t= -0'31- = 1,77

Hagat tabel dengm S= 4, pada tinglcd kepercryaa 95% (a = 0,05) adalah 2,'176.

Dengm demikim bEBa t +itmg lebih kecil dri t- 6el, bl id beruti bahpa ti&k ada

pengauh penberia vehilorlum terhad4 kadar glukosa da.ah hewm percoboon
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Penguj ia Statistik
Penguj im Homogenita-s Kadar Glukosa Darah Ar,r'al ( To ) Keempat Kelompok

Hewan Percobarn Dengan .Analisis Va-iaa

Rurnus : Roscoe (1975: ?96 - 298)

Ir^ada' glukosa darah masing-masing kelompok tercanhrm pada L,arnpira 8, kolom Ts

ZI, f: 8610,50 + 7900.57 + 12794,", + 8330.68 :17.136.18

ufj
q

206,65)2 2+ (!2212)' +
s

z4 (20i.91r : 36.i98,051

t850.14)' = -?6,1-i3.906
?n

29Y +

t'
N

l{Sr

(IE x)' =
N

SSb =36.398.0-1 - 36.1-\3,906 = 244. 145

ilIS-= FS'- = 718.43.1 = 46,152
16 16

Tabel kesirnpulan uottk Al-iOVA :

F : 81,382 : 1,76 Frr.ro-, : i,f4
46,t52

Ternyata F hihrng < F tabel, berarti tidak ada perbedaan ymg berarti kadar glukosa

darah awal pada keempat kelompok hervan percoba-an pada tarafkeper cayan 95nh

(u=0.0s).

) 81,38114J,145
l,

SS- : i7.136 - i6.398,051 = 7i8.li{

Suober Variansi 4 ! lumlah kuadrx I Iltean h:adrat
Anta'kelompok
Dalam kelornpok

3 I 244,145
'738,433t6

81,382
46,152

Total 19 982,-\?8
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Pengrrjian Sbri$ik
Pengujian Pemrnman Kada- Glukosa Da'ah Tmpa (Kontol) .l,n Setelatr Pemberian
Obat Uji Ir{aupun Insulin (7al pembmding) unhrk Keerrpat Hewm Percobqm dengan

AI.IOVA

Rnrnus : Roscoe (1975 : 296 - 298)

Besarya penunman l€da glukosa darah unhrk keeryat kelorryok hewan percobaan

tercanhmr pada Lampiral 8, kolom Penunman-I.

II,X = 123,34 ZZXr: 1120,491

zT'r:(2,84)2+(53,03 + (40,n)2 + (27,2q2 = l.0r'6,143
-55q 5

t'
N

SSt

tzi,34 = 760,638
)n

1.036,143 - 760,638 = 275,506

IUSI : SSb : 2'15.506 : 91, 835

(EZn2
N

J

SS* : 1.120.491 - 1.036,143 = U,347

Tabel kesimpulan rmhrk AI.IOVA :

F = 91.835 = 17,12 Fet$ :3,24
\'j1)

Terryata F hihmg -iarh lebih besa dari F tabel. berrti terd4at petedam ymg sangat

bera-ti kzdar gluhosa daah akiba pemberian obat uji da insulin terhadry kelonpok

kontol positif pada tarafkeper czyaan 95o/o (cr:0,05).

J

u.34? : 5,27?
16

-s&
t6

MS-

Srunber Va-iansi d; Jumlah kuadrat Mem hradrat
Antar kelornpok
Dalan kelompok

J I

I

2?5,506
u,347t6

91,835
5,/77

Total 19 359,8_\3
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Pengujian Statistik

Pengujian Penunmer.rKadr Glukosa Daah Akibat Pemberian Obat Uji dan Insulin

Setelah Pernberim Lauta Glul.osa 5G% Keempat Kelonrpok He,*.an Percobaa

Terhadap Waknr p enenh:an

Rmrus .ql\-Ov-.l : Roscoe (197-5 : 295-298)

Besarnya peulnman kada glukosa darah keernpat hewan percobaan tercanhnn pada

Lampiran lD, kolom Penunuwr-2 (90 menit). Peommar-3 (120 menit). daa Perunmm-4

(150 menit).

Z Xri.90'

E Xi.,. 120'

z &j. 150'

4,93

6.74

6,6i

Keterangm:
)f,1 : Kelompok konbol
X; : Kelompok pembmding
fu : Ilelonpok obat uji-1 (Flavonoid B)
X,q : Kelompok obat uji-2 (Fraksi etil Asetat)

X.r x,2 \t Xt.

8,82

13.65

17,8i

31,43

40,53

50.59

22,6

33,16

i7,04

24,65

33.69

JJ,JO

,' tl-"o'
1.80

2.73

? \?

6,27

8.1I

1{1,19

I i)

6.6i

'7,41

L L'ut,

S rz:L a\ n)a

18,20

41,41

66,82

232,2i

319,5'7

530.21

i 106,2{

226,11

282.80

125,85

231,63

280,19

.s ,0

,)
2
ta

,s 2
rJo

0,8179

1.0186

0,8998

) odii

2,2932

1,5980

1,0107

1,1093

1,4501

1,0404

1.075J

? 70s,
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ZZ}f;,t: 18,20 +232,2i+106,24+ 125,85+41,41 +)49,5'J +226,??+237,61 +

66,82 + 530,21 +2E2,80+280,19 :2.491.98

>t'n =(8
r\j

82 31)2+r ,2,It 72 6)2+{ )2+I )2+r 12,t.r43 ( 6-s l3 6_5 .{0 _s3

5

Gj.r6)2 + (33.6S)2 + (tZ.S:tr + (-s0.99)'? + G7.04f + (11.35)2 =

: 2.311, 153

TO

N
(zi x): (8.82 + 3t-43 +L2 6 + ?..{ 65 + 13-65 +40. 3 +33.16+

5

-5

N

(4

60
33 69+ 17 83 + 5r.) 99 + 3'7 04+33 36

60
= 2.015,50

)-

z_a

JJ.

{) t )2+(LT? s)'] + (92.8)2 + (91.?)29

n.J

ZTr
OI

SS.'n

SS'

15
: 2.250,',768

: (E2il1+ (121,01)2 + (1i9,22)2 2.084, 336
20

= 2.330,073 - 2.01-s,501 : 314,572

: 2.250,?68 - ?.0I5. 501 : 235,26?

= 2.0&4,3i5 - 2.015,501 = 68,835

= S$ - SS.,n : 2.{91,982-2.01-s,-s0l : 161,908
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